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ABSTRACT

Logging activities has been identified as one of the main causes for tropical rain forest destruction in
Indonesia. This study is aimed to obtain information regarding curvent forest condition especially canopy
strata. This s required to identify forest damage caused by logging activities. This study was carried out in
logged-over area of production forest of PT. Inhutani I and Il in Malinau District, East Kalimantan. Data
were collected from 16 I-ha plots, each consisting 4 plots in 5, 10 and 30 years old logged forests (LOA) and
4 plots at primary forest (PF). Results of the study showed that in general there were no emergent tree
species found in PF and LOA-30. These foresis also had lower canopy strata compared with LOA-5 and 11
Middle and upper canopy in Pl were dominated by dipterocarps species, while Koompassia malaccensis
Maing. ex. Benth, was dominant species in upper canopy of LOA-5, 10 and 30. For emergent species, 1LOA-
[} was dominated by Koompassia excelsa (Bece.) Taub, and LOA-5 was dominated by Shorea parvifolia
Dyer.

Key words : Lowland tropical rain forest, logged-over area, canopy strata

ABSTRAK

Kegiatan eksploitasi hutan telah diketahui sebagai salah satu penyebab kerusakan hutan hujan tropik di
Indonesia, Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi terkini mengenai kondisi hutan khususnya
strata tajuk yang sangat diperlukan untuk mengetahui kerusakan hutan akibat kegiatan penebangan.
Penelitian ini dilakukan pada lokasi hutan produksi bekas tebangan milik PT. Inhutani | dan [1 di Kabupaten
Malinau, Kalimantan Timur. Data dikumpulkan dari 16 petak ukur permanen berukuran masing-masing |
hektar, terdiri dari 4 petak di LOA-5, LOA-10, dan LOA-30, scrta 4 petak pada hutan primer yang belum
ditebang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tidak dijumpai adanya pohon menjulang
(emergent) pada hutan primer dan LOA-30. Areal ini memiliki strata tajuk yang lebih rendah dibandingkan
LOA-5 dan LOA-10. Pada hutan primer, strata tajuk atas dan tengah didominasi oleh jenis-jenis dari suku
Dipterocarpaceae, sedangkan Keompassia malaccensis Maing. ex. Benth. dominan di strata tajuk paling atas
(emergent) pada LOA-5, LOA-10, dan LOA-30. Pohon-pohon menjulang (emergent) pada LOA-10
didominasi oleh Keoompassia exceisa (Becc.) Taub. sedangkan pada LOA-5 didominasi oleh Shorea
parvifolia Dyer.

IKata kuneir : Hutan hujan tropik, areal bekas tebangan, strata tajuk

I. PENDAHULUAN

Hutan hujan tropik di Asia Tenggara,
terutama Indonesia, merupakan yang ter-
luas ketiga di dunia setelah Brazilia dan
Zaire, Sebagian wilayah hutan hujan tro-
pik di Indonesia sejak tahun 1974 telah
ditetapkan fungsinya scbagai hutan pro-
duksi dan dimanfaatkan melalui sistem
Hak Pengusahaan Hutan. Pembalakan

hutan bersama-sama dengan konversi hu-
tan untuk keperluan lain serta berbagai
gangguan hutan diyakini telah mengan-
cam kelestarian hutan.

Johns (1997) menyatakan bahwa ke-
giatan penebangan dapat mengakibatkan
kerusakan pohon sampai dengan 50 %.
Celah yang tercipta akibat penebangan
pohon besar akan mempengaruhi kompo-
sist flora dan struktur tegakan. Oleh
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karena itu, penelitian strata tajuk pada
hutan hujan tropik perlu dilakukan khu-
susnya pada kawasan hutan bekas te-
bangan. Pengukuran yang berulang akan
dapat mengidentifikasi perubahan pada
struktur vertikal hutan yang memiliki
tajuk berlapis termasuk hilangnya jenis-
jenis menjulang (emergent species)
(Whitmore 1984). Meskipun demikan, di-
nyatakan oleh UNESCO (1978) bahwa
pengukuran tinggi pohon jarang dilaku-
kan karena kesulitan pengukuran dan data
yang kurang akurat. Secara umum juga
masih jarang dilakukan studi jangka pan-
jang komposisi jenis dan struktur tegakan
pada petak pengamatan permanen di hu-
tan hujan tropik karena memerlukan wak-
tu yang lama, sulit, dan mahal (Sheil
1998).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan informasi tentang perkem-
bangan strata tajuk pada hujan hujan tro-
pik yang telah dieksploitasi selama waktu
tertentu.

Penelitian ini juga bermanfaat untuk
mendapatkan informasi tentang perkem-
bangan kondisi tegakan di hutan hujan
tropik setelah lebih dari 30 tahun kegi-
atan penebangan hutan dengan memban-
dingkan strata tajuk pada hutan primer
yang belum ditebang di Indonesia. Man-
faat lain dari penelitian ini adalah sebagai
masukan untuk penyempurnaan sistem
manajemen hutan produksi Kkhususnya
dan mendukung upaya pengelolaan hutan
alam tropik yang lestari pada umumnya.

II. METODE PENELITIAN

A. Keadaan Umum Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan di hutan pro-
duksi dataran rendah yang dikelola oleh
PT. Inhutani I dan II di Kabupaten Ma-
linau, Kalimantan Timur dengan total lu-
as 48.000 ha. Lokasi penelitian berjarak
8-77 km dari base camp utama PT.
Inhutani II. Hutan produksi di lokasi pe-
nelitian telah dieksploitasi sejak tahun
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1974 dengan menerapkan sistem TPTI
(Tebang Pilih Tanam Indonesia).

Lokasi penelitian terletak pada Ke-
tinggian 100-300 m di atas permukaan la-
ut, dengan kondisi kelerengan sebagian
besar (64 %) dengan kemiringan 8-40 %.
Kondisi geologi memiliki keragaman
tinggi, dengan formasi volkanik, meta-
morfik, batuan sedimen tertier dan kuar-
ter (termasuk batu bara, kapur, batuan
pasir, dan batuan silika), serta deposit
aluvial yang luas (Machfudh, 2002).

Tanah di Hutan Penelitian Bulungan
sangat bervariasi dari jenis tanah yang
mengalami pelapukan kuat dari Ultisols
asam sampai /nceptisols muda. Sebagian
besar tanah di Hutan Penelitian Bulungan
didominasi oleh tiga grup tanah berdasar-
kan klasifikasi USDA Soil yaitu : (1) 7y-
pic Tropaquepts, (2) Typic Kanhaplu-
dults, dan (3) Dystropeptic Tropadults
(Machfudh, 2002).

Iklim di lokasi penelitian termasuk
basah atau tipe iklim A menurut klasifi-
kasi Schmidt dan Ferguson (1951), de-
ngan bulan kering kurang dari dua bulan
dan bulan basah lebih dari sembilan bu-
lan, yang umum terjadi pada bulan April
sampai Desember. Rata-rata curah hujan
tahunan sebesar 3.828 mm/tahun dengan
jumlah hari hujan 143 hari/tahun.

Suhu tertinggi di kawasan konsesi
HPH PT. Inhutani II sebesar 34°C yang
diukur pada lahan terbuka dan suhu te-
rendah tercatat 23,5°C di lokasi hutan pri-
mer. Suhu di Stasiun Hutan Penelitian
Bulungan relatif konstan sepanjang ta-
hun. Suhu rata-rata harian terendah ber-
variasi antara 24,1°C (Januari)-27,2°C
(Mei) dan suhu maksimum antara 29,2°C
(Januari)-?:l,?ﬁc (September).

Kelembaban udara di lokasi peneliti-
an cukup tinggi yaitu berkisar antara 75
%-98 %. Bulan dengan kelembaban uda-
ra tertinggi terjadi pada bulan Oktober
dan Desember dengan rata-rata 91,2 %
dan 91,3 %. Bulan-bulan kering terjadi
pada bulan Januari dan Mei1 dengan ke-
lembaban udara 79,9 % dan 80,5 %.



B. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan untuk peneli-
tian i adalah spesimen herbarium, ba-
han kimia, dan sebagian kclompok hutan
bekas tebangan, sedangkan alat-alat yang
diperlukan adalah kompas, katapel, galah,
clinometer, camera, hand tally counter,
parang, meteran, pembuat spesimen her-
barium, tambang/tali, paku, palu, alumu-
nium tag, tongkat besi, pipa PVC, mar-
ker, alat-alat tulis, kantong plastik, cat,
seng, dan film,

C. Metode Pengumpulan Data

1. Desain Sampling dan Deskripsi
Petak Penelitian

Stratified Random Sampling dengan
empat petak ulangan masing-masing se-
luas satu hektar telah dilaksanakan pada
empat lokasi, yaitu hutan primer, hutan
bekas tebangan berumur 5, 10, dan 30 ta-
hun. Metode pembuatan petak ukur ter-
sebar didasarkan atas teknik yang dikem-
bangkan olech Alder & Synnott (1992),
Dallmeier (1992), dan Sheil (1995).

Seluruh petak ada di kawasan yang
dikelola PT. Inhutani II, kecuali petak
LOA-30, yang ada di PT. Inhutani 1. Da-
lam blok RKT berukuran 100 hektar, po-
sisi petak-petak seluas satu hektar dile-
takkan secara acak. Sejumlah 16 Petak
Ukur Permanen (PUP) dibuat untuk pene-
litian ini, masing-masing empat petak
untuk PF, LOA-5, LOA-10, dan LOA-30.
Dalam penelitian ini setiap petak dibagi
menjadi 25 sub-petak berukuran 20 m x
20 m. Titik pusat setiap petak ditandai
dengan tiang dari kayu besi ukuran 10 x
10 cm setinggl dua meter.

2. Pengukuran Diameter Pohon

Pohon dengan diameter = 10 ¢m se-
tinggi dada dicatat untuk setiap sub-petak
berukuran 20 m x 20 m. Seluruh pohon
yang tercatat diberi label dengan alumu-
nium ftags dan dipaku pada ketinggian
140 cm di atas permukaan tanah. Diame-
ter pohon diukur 10 ¢cm di bawah paku
kecuali apabila ada banir atau pohon
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yang bengkok. Untuk pohon dengan ba-
nyak batang, seluruh batang berukuran
diameter = 10 cm setinggi dada dicatat.
Keliling pohon diukur dengan pita keli-
ling dan dikonversi ke diameter.

Tinggi pohon diukur dengan meng-
gunakan clinometer. Jarak horisontal (X)
dari dasar pohon dengan titik pengukuran
berjarak sedikitnya 20 m. Dua angka ba-
caan dari clinometer yang dicatat adalah
satu dan tittk pengukuran (POM) ke da-
sar pohon (Al) dan ke puncak kanopi
(A2). Tinggi pohon dihitung mengguna-
kan formula: tinggi pohon (m) = X (ta-
ngen Al + tangen A2).

3. Identifikasi Jenis

Identifikasi jenis di lapangan dilihat
dengan menggunakan binokular. Spesi-
men untuk setiap jenis pohon dikumpul-
kan menggunakan katapel atau dipanjat.
Spesimen dikeringkan dan dibuat herba-
rium untuk diidentifikasi di Herbarium
Bogoriense, LIPI, Bogor dan Herbarium
Wanariset, Samboja Loka Primata, Badan
Penelitian dan Pengembangan Kehutan-
an, Kalimantan Timur. Hasil identifikasi
oleh Herbarium Bogoriense dan Herbari-
um Wanariset Samboja juga dicek de-
ngan menggunakan kunci identifikasi
(Whitmore et al., 1990).

D. Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menge-
tahui dan mengelompokkan jenis pohon,
yaitu:

1. Grafik hubungan antara tinggi dan
diameter jenis pohon pada masing-
masing petak pengamatan.

2. Jenis-jenis yang menjulang (emergent
species) dengan tinggi lebih dari 50
meter.

3. Jenis yang menguasai strata tajuk ba-
glan atas (upper canopy species) (30-
50 meter).

4, Jenis yang ada pada strata tajuk te-
ngah (middle canopy species) (20-30
meler).

5. Jenis yang ada pada strata tajuk bawah
(lower canopy species) (< 20 meter),
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengukuran tinggi pohon
pada lokasi penelitian menunjukkan bah-
wa pada hutan primer, tinggi lapisan ta-
juk lebih rendah dibandingkan dengan
petak bekas penebangan. Kondisi ini ler-
lihat dari hasil grafik yang menggambar-
kan sebaran hubungan antara tinggi po-
hon dengan diamcter pada masing-
masing empat petak pengamatan ber-
ukuran satu hektar di hutan primer (PF),
bekas tebangan umur 5, 10, dan 30 tahun
(LOA-5, LOA-10, dan LOA-30) (Gam-
bar 1).

Pada hutan primer dan LOA-30, tidak
ditemukan adanya pohon menjulang
(emergent trees), sedangkan pada LOA-5
dan LOA-10 ditemukan pohon menjulang
(Tabel 1, 2, dan 3) serta Gambar 2, 3, dan
4, Pada hutan primer, strata tajuk atas dan
tengah (middle and upper canopy) di-
dominasi oleh jenis-jenis dari suku Dipte-

PE
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rocarpaceae seperti Vatica vinosa, Shorea
macroptera, Shorea elliptica, Shorea
parvifolia, Shorea pauciflora, dan Shorea
datrinervosd.

Koompassia malaccensis dominan di
strata tajuk atas pada LOA-5, LOA-10,
dan LOA-30. Sementara itu pohon men-
julang pada LOA-10 didominasi oleh
Koompassia excelsa. Pada LOA-5, po-
hon menjulang didominasi oleh Shorea
parvifolia.

Dari Gambar 2, 3, dan 4 serta Tabel
1, 2, dan 3 terlihat bahwa jenis dari suku
Dipterocarpaceae dan jenis Koompassia
adalah yang paling dominan pada strata
tajuk atas di LOA-5, LOA-10 dan meru-
pakan jenis menjulang di LOA-5 dan
LOA-10.

Hasil simulasi dalam bentuk diagram
yang menggambarkan posisi tajuk bebe-
rapa pohon di hutan primer terlihat pada
Gambar 2.
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Gambar (Figure) |. Grafik hubungan antara diameter (dbh) dan tinggi pohon pada 4 petak berukuran 1 ha di
PF, LOA-5, LOA-10, dan LOA-30 (Graph of dbh vs height of trees in the four 1-ha
plots PF, LOA-5, LOA-10, and LOA-30)
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Tabel (Table)

las jenis pohon tertinggi
primary forest)

pada hutan primer ( The highesi-fifteen tree species in

Jenis strata tajuk bawah
(Lower canopy species)
(LA <20 m)

Jenis strata tajuk tengah
(Middfe canapy species)
{20-30 m)

Jenis strata tajuk atas
(Upper canopy species)
(30-50m)

lenis menjulan

g

(Emergent canapy

species) (LVh >50

m)

Ryparosa baccawreoides
Sleumer
Pentace borneensis Pierre

lex sp.

I}I}?f:'!'ﬂt"(il'f']fﬂi.'i E’HI'I-H:'I‘J‘H.'-
Mig.
Diospyros sp.

Dillenia excelsa (Jack) Gilg.

('nccoceras bormneense 1.1
Smith
Adina polyeephala Benth.

Svzygrium stictophyvlium Merr
& Perry.

Shorea xanthophvila
Symington

Shorea ovalis Blume

Shorea angustifolia Ashton

Parashorea parvifolia Wyatl-
Smith ex Ashton

VWadhuca ct. prolixa P.C. Yii
& P. Chai

Gymnachraniera contracta

_Warb,

60.0

40.0

30.0

Tree Height (m)

2nn

10.0

0.0

CGambar (Figure) 2.

Fatica vinosa P.S. Ashton
Shorea macroptera Dyer
Shorea elliptica Meijer
Shorea of obovaldea Sloot
Mangifera swintonioides

Koslerm.
Gymnachrantera contracta

Warb

Dryobalanops lanceolata
Burck

Diplerocarpus eurynchus
Mig

Vatica vinosa P.S. Ashton
Shorea parvifolia Dyer
Shorea ovalis Blume
Shorea macroptera Dyer
Pentace borneensis Pierre

ffi'}f'lt’:! HF'II

Garcimia rostrata T, et B.

Sharea parvifalia Dyer
Shorea pauciflora King
Shorea parvifolia Dyer
Shorea atrinervosa
Symington

Shorea beccariana Burck
Hopea ferruginea Parijs
Shorea macroptera Dyer
.Ellfl'“-"-!.'l'.' .‘rn':l'nl!"ﬁ'r.'.'.n'il'ﬂ'l'-.n" } [Ci[]i
Shorea fohorensis Foxw

Parahorea parvifolia Wyalt-
Smith ex Ashton

Shovea leprosufa Mig.

Shorea roharensis Foxw.

Drypetes plvneura Alry
Shaw

Dipteracarpus ewynclhius
Miq.

Shorea parvistipulato Heim

Tidak ditemukan
(Not found)
ldak ditemukan
(Not found)
Tidak ditemukan
{ Not faund)
‘Tidak ditemukan
(Not found)
Thidek ditermmukan
(Not found)
Tidak ditenmikan
(Not found)
lI'idak ditemukan
(Not found)
Tidak ditemukan
{ Nor found)
ldak ditemukan
(Not found)
Tidak ditemukan
{ Nat found)
Tidak ditemukan
(Not found)
Tidak ditemukan
(Not found)
Tidak ditemukan
(Nor found)
Tidak ditemukan
(Not found)
Tidak ditemukan
(Not found)

Emergent

Upper canopy

widdie canopy

I]M' iy

- LR T

=z

Tree Number

trees in sample plot of primary forest)

Posisi tajuk pohon pada petak pengamatan di hutan primer (Canopy position of some
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Tabel (Table) 2. Lima belas jenis pohon tertinggi pada LOA-5 (The highest-fifteen tree species in LOA-5)

Jenis strata tajuk atus
(Upper canopy species)

Jenis strata tajuk bawah
(Lower canopy species)

Jenis menjulang
( Emergent canopyspecies)

Jenis strata tajuk tengah
(Middle canapy species)

(t/h <20 m)

Litsea sp. 1

Pternandra galeara
Ridley
Litsea firma Hook. F.

Shorea parvifolia Dye
Dillenia exima Miq.

Knema cinerea (Poir)
Warb.

Dipterocarpus stellatus
Vesque

Diespyras sp
Buchanania sessilifolia
Blume

Barringioniu
macrostachya Kurz
Magnolia gigantifolia
Miq.

Secaphivm macropodum
Blume ex K. Heyne
Myristica becarii Warb.

Garcinia sp. |
Dialtum patens Baker

(20-30 m)

(3030 m)

Scaphium macropx dum

(Mig.) Beumee ex Heyne

Daervodes rostrada

(Blume) H.J. Lam

Dacrvodes costata (AW,

Benn) H.J. Lam
Palaguium quercifolium
Burck

Homalium grandiflorum
Benth.

Shorea macroptera Dyer

Elateriospernum tapos
Blume

Xanthophyilum sp.

Shorea fallax Meyer

Tetramerista glabra Mig.

Santiria griffithu Engl
Parashorea sp. |

Sarcotheca diversifolia
(Mig.) Hall

Diespyros buxifolia Hiemn

Beilschmeidia sp. |

(=50 m)

Pouteria malacconsis
(C.B. Clarke) Bachni
Koompasia malaccensis
Maing. ¢x. Benth
Barringtonia
macrosiachya Kurz
Sindora leiocarpa Baker
ex K. Hevne

Sharea parvifolia Dyer

Shorea elliptica Meyjer
Shorea pauciflora King

Alstonia spathulaia
Sharea fallax Mejer

Herritiera simplicifc it
elata Ridley

Diallium platysépalum
Baker

Shorea macroptera Dyer

Calophylium cf, lowii
Planch.& Trnana
Shorea macroptera Dyer
Dwvera costulata Hook. 1.

Shaorea parvifolia Dyer

Pentace triptera Mast

Koardesiodendron pinnaium

Merrill

Parashorea malaenonan
Merrill

Svzvgium chioranthum
{Duthie) Merrill & Perryl
Baccauwrea '-CE'I

Shorea parvifolia Dyer

Shoreda sp.

Shorea leprosula Miq
Shorea ovalis Blume

Koompasia excelsa (Becc.)
Taub
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Gambar (Figure) 3.
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Fabel (Table) 3. Lima belas jenis pohon tertinggi pada LOA-10 (The highest fifieen tree species in LOA-10)

lenis strata tajuk hawah
(Lower canopy species)
(Vh <20 m)

Macaranga hypoleuca
{(Reichb.f. & Zoll))
Muell Arg

{rtocarpus lanceifolis
Roxb.

Macaranga hypolenca
(Reichb.f & Zoll )
Muell, Arg.
Macaranga pearsonti
Merr.

Macaranga pearsonif
Merr.

Shorea parvifolia Dyer

Paracroton pendulus
(Hassk.) Airy Shaw
Muallotus penangensis
Muell. Arg.

Macaranga pearsonti
Merr.

Macaranga hypoleuca
(Reichh.f. & Zoll.)
Muell. Arg,
Pimelodendron
griffithianum
(Muell.Arg.) Benth.
Daervodes rugosa
(Blumc) H.J. Lam.
Macaranga hosei King
ex Hook.f.
Crivnotroches axilaris
Blume

Sterculia sp.|

Jemis strata tajuk tengah
(Muddle canopy species)
(20-30 m)

Jenis strata tajuk a1as
(U/pper canopy species)
(30-50 m)

Diplerocarpus humeratus
Sloaten

Alseodaphne sp

Elateriospermum tapos
Blume

Dipterocarpus humeratus
Slooten
Dinspyvros sp. 1

Dillenia excelsa (Jack)
Gilg

Elateriospermum tapos
Blume

Macaranga hypoleuca
(Reichh.f. & Zoll.)
Muell. Arg.

Aglaia sp.5

Shorea hopeifolia (Heim)
Symington

Pometta pinnata
J.R Forst. & G.Forst.

Polyalihia glawca Boerl
Hydnocarpus sp.|

Horsfieldia crassifolia
(Hook.f & Thomson)
Warb

Drvobalanops lanceolata
Burck

Koompassia maiaceensiys
Muing. ex. Benth

Shorea sp.|

Hydnocarpus sp. |

Pometia pinnata
J.R.Forst. & G.Forst.
Heritiera sumaltranda
(Miq.) Kosterm.

Santiria laevieata Blume

Hopea cerma Teysn, &
Binn

ddinandra sibsessilis
Alry Show

Dipterocarpus humeratus

Slooten
Shorea pinanga Schell

Hydnocarpus sp. |

Sindora leiocarpa Baker
ex K. Heyne
Irvingia malayana Oly

Diryobalanaps lanceolata
Burck

Shorea ovalis Blume
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Gambar (Figure) 4
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laub.
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Tabel (Table) 4. Lima belas jenis pohon tertingg pada LOA-30 (The highest-fifteen tree species in LOA-30)

e E e

Jems strata tajuk bawah
(Lower canopy $pecies)

(U <20 m)

Jenis strata I.ljl?l-lx tenigah
(Muddle canopy species)
{20-30 m)

" lenis strata tajuk atas
(Upper canapy specics)
(30-50 m)

lenis menjulang
(Emcrgent canopy
NPCCICS I 510) n

Srervculia stipulara Korth
Knema woodii 1. Sinclair
Knema lawring (Blume)
Warb.

Shorea sp

Macaranga hypoleuca

Prevospermum favanicum
Tungh.

(aethocarpus
casfanocarpus Thwaites
Anthocephalus chinegnsis
(Lamk.) A.Rich. ex Walp.
Sloanea favanica (Mig.)
K.Schum

Scaphinm macropodum

Koompassia malaccensis
Maing. ex. Benth

Hoeriticra simplicifolia (Mast.)

Kosterm.

Dipterocarpus pachvplivilis
Merjer

Shevea agamii P.S. Ashion

Heritiera simplicifolia (Masl.)

duk ditermukan (o
forined)
tidak ditemukan (not
fontnd)
tdak ditemukan (et
Sferienned)
tdak duemukan (o
found)
tndak ditemukan (nat

(Reichb.f. & Zoll.) Kostenm. found)
Muell. Arg
Macaranga hypoleuca
(Reichb.f. & Zoll)
Muell.Arg

Shorea parvifolia Dyer

(Migq.) Beumee ex Heyne

tndak ditemukan (nor
found)

Shorea pinanga Schef¥. Dipterocarpus pachyphyllus

Meijer

Hopea semicuncata tdak ditemukan (nor

Shorea parvifolia Dye

Symington founid)
Hopea semicuneala Shorea leprosula Mig. Hopea semicuneaia tdak ditemukan (mof
Symington Symington Jound)
Castanopsis fulva Gamble Shorea angustifolia Shorea beccariana Burck ndak ditemukan (nor
P.S.Ashion Jound)
Avlopia malayana Hook 1. Lauraceac Scaphtum macropodum tidak ditemukan (not
& Thomson Beum,e ex K.Heyne found)
Artocarpus lanceifolius Parashorea malaanonan Irvingia malayana Ohy tdak ditcmukan (not
Roxb. (Blanco) Merr found)
Artocarpus lanceifolius Dipterocarpus Shorea pinanga Schefl. tidak ditemukan (nof
Roxhb pachyphvllus Meijer Sfound)
Shorea fohorensis Faxw, Koordersiodendron Shorea atrinervosa tidak ditemukan (nor
pinnatum (Blanco) Merr. Symington found)
Parashorea malaanonan Svzygium ochneocarpum Dipterocarpus sp udak ditemukan (not
{Blanco) Merr (Mernll) Mernll & Perry found)
Macaranga giganiea Pentace sp. 1 Dipterocarpus ewrhynchus udak ditemukan (not
(Reichb.f. & Zoll) Migq. found)
_Muell. Arg ]
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Gambar (Figure) 5. Posisi tajuk pohon di petak pengamatan LOA-30 (Canopy position of

some trees in sample plot of LOA-30)
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Pada penelitian ini diperoleh data
tinggi pohon dengan penyebaran yang
ganjil, yaitu tidak dijumpainya pohon
emergent di hutan primer dan LOA-30,
meskipun pada lapisan strata tajuk atas
dan tengah didominasi cleh jenis-jenis
dari suku Dipterocarpaceae. Hal i terja-
di karena pohon-pohon menjulang di hu-
tan primer tidak dijumpai sedangkan pada
LOA-30 telah ditebang. Komposisi po-
hon (kerapatan, jumlah spesies, dan basal
area) pada kedua lokasi penelitian meru-
pakan faktor penyebab tidak ditemukan-
nya pohon emergent. Kerapatan pohon
sangat tinggi (hutan primer = 605 pohon
per ha, LOA-5 = 501 pohon per ha, LOA-
10 = 501 pohon per ha, LOA-30 = 577
pohon per ha). Kompetisi yang tinggi
pada hutan primer dan LOA-30
diperkirakan merupakan salah satu alasan
tidak dijum-painya pohon emergent. Di
samping itu, intensitas cahaya juga
merupakan salah satu faktor penyebab
tidak ditemukannya pohon-pohon
emergent pada hutan primer dan LOA-
30.

Jenis-jenis pohon menjulang dari su-
ku Dipterocarpaceae yang ditemukan pa-
da LOA-5 adalah Shorea parvifolia dan
sisanya didominasi oleh jenis-jenis dari
suku Leguminosae yang cepat tumbuh se-
perti Koompassia excelsa (LOA-10) pada
lapisan strata tajuk atas, K. malaccenesis
(LOA-5, 10, dan 30). Whitmore (1984)
melaporkan bahwa jenis menjulang di
Malaya didominasi sebagian besar oleh
suku Dipterocarpacea dan suku Legumi-
nosae. Selanjutnya dinyatakan bahwa
jenis-jenis dari suku Dipterocarpaceae la-
innya dari genus Dipterocarpus, Dryo-
balanops, dan Shorea termasuk jenis-
jenis yang menjulang, sedangkan Hopea
dan Vatica termasuk pada lapisan strata
tajuk atas dan tengah. Hanya Koom-
passia, Dialium, dan Sindora sebagai
jenis-jenis dari 53 jenis suku Legumino-
sac yang dapat tumbuh besar menjadi
jenis menjulang. Slik et al. (2003) mene-
mukan suku Dipterocarpaceae dan suku
Euphorbiaceae sebagai suku yang domi-

Kondisi Strata Tajuk Pada Hutan Produksi ...... (Ismayadi Samsoedin)

nan di Kalimantan, meskipun demikian
jenis dari suku Leguminosae hanya dite-
mukan pada peringkat ke-12 di antara
suku Non-Leguminosae. D1 antara 25 ge-
nus yang paling umum ditemukan tidak
dijumpai genera dari suku Leguminosae,
sedangkan pada penelitian ini, jenis-jenis
dari suku l.eguminosae ada pada pering-
kat tiga dan empat di antara 15 suku do-
minan,

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pada penelitian ini, tidak dijumpai
pohon emergent (menjulang) dengan
tinggi > 50 m di hutan primer dan
LOA-30, sedangkan pada LOA-5 dan
LOA-10 ditemukan pohon emergent,
dengan demikian tinggi lapisan tajuk
pada hutan primer lebih rendah diban-
dingkan dengan lapisan tajuk pada
hutan di petak bekas penebangan.

2. Pohon dari suku Dipterocarpaceae
dan jenis Koompassia adalah jenis
yang paling dominan pada strata tajuk
atas (upper canopy) di LOA-5 dan
LOA-10 dan merupakan jenis emer-
gent di LOA-5 dan LOA-10. Koom-
passia malaccensis Maing. ex. Benth.
dominan di strata tajuk atas pada
LOA-5, LOA-10 dan LOA-30. Se-
mentara itu pohon tertinggi pada
LOA-10 didominasi oleh Koompassia
excelsa (Becc.) Taub. Pada LOA-S,
pohon tertinggi didominasi oleh Sho-
rea parvifolia Dyer,

3. Pada hutan primer, strata tajuk atas
dan tengah (middle and upper cano-
py) didominasi oleh jenis-jenis dari
suku Dipterocarpaceac seperti Vatica
vinosa P.S. Ashton, Shorea macrop-
tera Dyer, Shorea elliptica Meijer,
Shorea parvifolia Dyer, Shorea pau-
ciflora King, dan Shorea atrinervosa
Symington.

4. Komposisi pohon (kerapatan, jumlah
spesies, dan basal area) pada kedua
lokasi penelitian merupakan faktor
penyebab tidak ditemukannya pohon
emergent.
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5. Diperoleh kencenderungan bahwa pe-
nutupan tajuk pada LOA-30 lebih
tinggi dibandingkan dengan LOA-5
dan LOA-10. Hal ini diperkirakan ter-
jadi karena adanya perbedaan inten-
sitas cahaya pada hutan dengan umur
tebang berbeda. Jenis-jenis toleran
akan lebih mendominasi tegakan hu-
tan dengan bertambah tuanya hutan-
hutan yang telah dibalak.

6. Meskipun sulit, perlu secara rutin di-
lakukan pengukuran tinggi dan strata
tajuk untuk mengetahui perkembang-
an struktur hutan khususnya akibat
penebangan, guna mendukung upaya
pelestarian hutan hujan tropik.
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